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Studi ini adalah tentang penggunaan deiksis persona dalam pidato
kerpesidenan Barack Obama yang terakhir kalinya. Pidato tersebut disampaikan di
depan umum pada 12 Januari 2016. Pidato ini tentang betapa bersyukurnya
Barack Obama ketika beliau ditunjuk untuk berbagi tentang mimpinya untuk masa
depan Amerika. Pendekatan yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan
pragmatik. Di bawah lingkup pendekatan pragmatik, studi ini berfokus pada
deiksis persona yang digunakan oleh pembicara.

Penulis merumuskan dua masalah yang dianalisis dalam studi ini. Masalah
pertama adalah penulis menganalisis jenis deiksis persona yang digunakan dalam
pidato yang berjudul “Final Presidential State of the Union Address”. Yang
kedua, penulis menganalisis tujuan apa yang diungkapkan dari penggunaan
deiksis persona dalam pidato

Dalam menganalisis = jenis-jenis deiksis persona tertentu, penulis
menggunakan teknik purposive sampling. Ada beberapa langkah untuk
menganalisis data. Langkah pertama adalah penulis menganalisis data dengan
mengidentifikasi deiksis mana yang dikategorikan sebagai deiksis persona
kemudian diikuti dengan menandai deikisis persona yang menghubungkan antara
pembicara dan pendengar atau pihak lain dalam pidato. Selanjutnya, penulis
menghitung jumlah deiksis persona yang digunakan oleh Barack Obama,
kemudian memasukkan jumlah masing-masing deiksis persona dalam sebuah
tabel yang terdiri dari deiksis persona dengan referensinya. Pada langkah kedua,
penulis membuat analisis tentang apa tujuan yang diungkapkan dengan
mengidentifikasi konteks ucapan di sekitarnya.

Hasil dari analisis, penulis menemukan penggunaan kata ganti sebagai
representasi dari deiksis persona yang digunakan di dalam pidato Barack Obama
untuk menghidari kerancuan antara pembicara dan penerima atau pendengar. Ada
beberapa jenis deiksis persona yang digunakan yaitu deiksis persona ‘I’, ‘we’,
‘us’, and ‘you’. Penelitian ini juga menunjukkan bagaimana kata ganti ‘I’, ‘we’,
‘us’, and “‘you’dapat digunakan untuk mengungkapkan tujuan: untuk
menunjukkan kekuatan, tanggung jawab sebagai warga negara, dan solidaritas
pembicara dengan menyampaikan pidatonya dengan cara mengidentifikasi
konteks pada ucapan.
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This study is about the use of person deixis in Barack Obama’s speech, his
last presidential speech. It was spoken in public on January 12" 2016. This
speech is about how grateful Barack Obama was when he was designated to share
his dreams to the America’s future. The approach used in this study is pragmatic
approach. Under the scope of pragmatic approach, the study focuses on the person
deixis used by the speaker.

The writer formulates two problems that are analyzed in this study. The
first problem is what types of person deixis are used in “Final Presidential State of
The Union Address” speech. The second problem is what purposes were revealed
from the use of person deixis in the speech.

In analyzing the particular types of person deixis, the writer used
purposive sampling technique. There are several steps to analyze the data. The
first step is the writer analyzes the data by identifying which deixis is categorized
as person deixis then followed by marking the person deixis which connects
between the speaker and the audineces in the speech. Furthermore, the writer
counted the number of the person deixis which were used by Barack Obama, then
put the number of each person deixis in a table which consisted of person deixis
with its referents. In the second step the writer made the analysis about what the
purposes which are revealing by identifying the context of surrounding utterance.

The result of the analysis, the writer found the use of personal pronouns as
the representation of person deixis as a way to the avoid ambiguity between the
speaker and the addressee/listeners in Obama’s speech. There are some types of
person deixis used, person deixis ‘I’, ‘we’, ‘us’, and “you’. This study also shows
how pronouns ‘I’, ‘we’, ‘us’, and ‘you’ can be used to reveal the purposes: to
show power, responsibility as a citizen, and solidarity of the speaker by delivering
his speech by identifying the context of the utterance.



